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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menggabungkan berbagai faktor baik 

keuangan (profitabilitas, leverage, capital intensity) dan non keuangan (komisaris 

independen dan kepemilikan manajerial) dan diuji pengaruhnya terhadap 

penghindaran pajak diperusahaan sektor energi dan basic material pada periode 

2016-2020. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data tahunan untuk 

setiap variabel baik independen dan dependen, dengan samperl sebanyak 49 

perusahaan yang sudah lolos kriteriaa. Namun untuk dapat dilakukan pengujian 

maka peneliti melakukan pembuangan data outlier sebanyak 10 perusahaan, 

sehingga perusahaan yang diteliti sebanyak 39 dengan total data sebanyak 195. 

Berdasarkan dengan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen yang dipilih dapat menjelaskan sebesar 48% tentang 

variabel dependen sedangkan 52% lainnya dipengaruhi oleh hal diluar variaebel 

independen. Penelitian ini mendapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran 

pajak, ini berarti semakin besar jumlah keuntungan yang dimiliki 

perusahaan maka semakin besar kemungkinan penghindaran pajaknya. 

2. Capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran 

pajak, ini berarti semakin besar jumlah capital intensity yang dimiliki 

perusahaan maka semakin besar kemungkinan penghindaran pajaknya. 
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3. Leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, ini berarti 

semakin tinggi atau rendahnya laverage tidak akan mempengaruhi 

kemungkinan terjadinya penghindaran pajak pada suatu perusahaan. 

4. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, 

ini berarti semakin tinggi atau rendahnya komisaris independen tidak 

akan mempengaruhi kemungkinan terjadinya penghindaran pajak pada 

suatu perusahaan 

5. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

penghindaran pajak, ini berarti semakin besar persentase kepemilikan 

manajerial perusahaan maka semakin kecil kemungkinan penghindaran 

pajaknya. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini telah 

sesuai dengan tujuan yang dibuat oleh peneliti. Uji nilai F pada penelitian ini 

diperoleh hasil sebesar 0,00 yang lebih kecil dari α (5%) yang berarti model regresi 

pada penelitian ini layak. Dengan lulusnya uji F dapat diartikan bahwa variabel 

independen secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji 

t juga menunjukkan profitabilitas dan capital intensity berpengaruh positif, 

kepemilikan manajerial berpengaruh negatif sedangkan leverage dan komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor 

energi dan basic material yang terdaftaar di BEI periode 2016-2020. 

Hasil penelitian pada variabel profitabilitas juga selaras dengan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dewi dan Noviari (2017) yang 

mendapatkan hasil profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
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Variabel capital intensity juga selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Dwiyanti dan Jati (2019), Muzakki dan Darsono (2015) yang 

mendapatkan hasil capital intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. Variabel kepemilikan manajerial tidak selaras dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Putri dan Lawita (2019) mendapatkan hasil kepemilikan 

manajerial berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak tetapi masih selaras 

dengan teori yang disampaikan Pramudito dan Sari (2015) yang mengatakan bahwa 

semakin tinggi kepemilikan manajerial maka kemungkinan perusahaan melakukan 

penghindaran pajak akan semakin semakin mengecil.

5.2. Implikasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu unit KPP(Kantor Pelayanan 

Pajak) yang terkait dalam mendeteksi serta memperhatikan kegiatan wajib pajak 

badan yang melakukan kegiatan penghindaran pajak. Terutama pada variabel yang 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak yang dapat menjadi tanda awal 

perusahaan melakukan penghindaran pajak.  

5.3. Keterbatasan dan Saran 

 Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah keterbatasan dalam 

mengumpulkan data yang sesuai kriteriaa. Pada awalnya penelitian ini hanya akan 

dilakukan pada sektor energi. Namun, mungkin dikarenakan terdampak awal 

pandemi covid-19 banyak perusahaan yang tidak sesuai dengan kriteriaa dan tidak 

dapat diteliti. Sehingga peneliti memutuskan untuk menambahkan sektor basic 
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material yang kegiatan perpajakannya hampir sejenis agar penelitian ini dapat 

diteliti.  

Dari keterbatasan yang ada, peneliti memiliki saran yang ditujukan kepada 

peneliti selanjutnya terutama yang ingin melaksanakan penelitian serupa untuk 

melakukan penelitian pada periode yang stabil. Sehingga perusahaan yang 

memenuhi kriteria pada sektor yang diteliti dapat lebih banyak sehingga penelitian 

dapat lebih akurat. Saran terakhir ditujukan kepada unit KPP yang terkait untuk 

lebih berhati hati kepada perusahaan yang memiliki indikator melakukan 

penghindaran pajak.
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